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BAB 4 

ANALISA DAN PERANCANGAN 

4.1 Tinjauan Perusahaan 

4.1.1 Sejarah Singakat Puskesmas Rambah Hilir 1 

Kecamatan Rambah Hilir merupakan Kecamatan yang ada di kabupaten 

rokan hulu, di Kecamatan Rambah Hilir memiliki dua fasilitas pelayanan 

kesehatan masyarakat  yaitu puskesmas Rambah Hilir 1 dan puskesmas Rambah 

Hilir 2. Puskesmas Rambah Hilir 1 beralamat di jalan Diponegoro, Rambah Hilir, 

kabupaten Rokan Hulu. Puskesmas Rambah Hilir 1 melayani masyarak sebanyak 

8 desa dari 13 desa yang ada di Kecamatan Rambah Hilir. Antara lain desa Muara 

Musu, Sejati, Rambah Hilir Timur, Rambah Hilir Tengah, Serombou Indah, 

Sungai Dua Indah dan Muara Rumbai. 

Puskesmas Rambah Hilir 1 dipimpin oleh Kus Aedy,SKM. di puskesmas 

Rambah Hilir 1 hanya memiliki 1 tenaga dokter umum, 1 dokter gigi, 7 tenaga 

perawat honorer, dan 13 orang tenaga kerja sukarela (TKS).  

Puskesmas Rambah Hilir 1 merupakan sarana pelayanan kesehatan pertama 

yang adai di Kecamatan Rambah Hilir sehingga Kunjungan pasien di puskesmas 

Rambah Hilir mencapai 30 sampai 50 orang perharinya, puskesmas Rambah Hilir 

1 memiliki beberapa fasilitasara lain : 

1. UGD yang sudah aktif 24 jam 

2. UKP 
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3. Poli KIA 

4. Poli Umum 

5. Poli Usila 

6. Poli Gigi 

7. Rekamedik 

8. Apotik 

9. Laboratorium 

10. Fisiotherapi 

11. Lansia 

12. Bartra 

13. P2P 

14. Gizi 

15. Ukm esensial 

16. Promkes 

17. Kesling 

18. Puskesmas keliling 

19. Bidan Desa  

4.1.2 Visi dan Misi 

1. Visi 

Adapun visi puskesmas Rambah Hilir 1 adalah terwujudnya Kecamatan 

Rambah Hilir sehat. 

2. Misi 

Misi puskesmas Rambah Hilir 1 adalah : 
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a) Meningkatkan kesadaran masyarakat agar berperilaku hidup bersih dan 

sehat sehingga tercipta lingkungan yang sehat. 

b) Meningkatkan peran serta masyarakat dalam kegiatan kesehatan. 

c) Menciptakan pelayanan kesehatan yang prima dan bermutu kepada 

seluruh lapisan masyarakat. 

3. Motto Puskesmas Rambah Hilir 1  

Motto Puskesmas Rambah Hilir 1 adalah mitra masyarakat.  

4.1.3 Struktur Organisasi 

Berikut ini adalah struktur dan tata kerja puskesmas Rambah Hilir 1 :  

KEPALA UPTD PUKESMAS RAMBAH 

HILIR 1

KUS AEDY.SKM

KTU

FARIDA HANUM.SKM

DATA INFORMASI

MARTHALENA

UMUM 

KEPEGAWAIAN

SEPYULIANTI

KEUANGAN

HENDRAWATI

SPATP

SEPYULIANTI.S.Kep

RUMAH TANGGA

ASHATARIADMASUK

ERTA

UKM ESENSIAL & 

PENGEMBANGAN KOOR 

DINATOR

AFRIANI 

UKM ESENSIAL

UKP

Dr. Rudi Hartono

POLI KIA 

Dr.Helena Octora HZ

JEJARING DAN 

JARINGAN

KOORDINATOR 

MASROLAN 

PUSTU

PUSKEL

BIDES

PRAKTEK

DOKET 

SWASTA

PRAKTEK 

BIDAN SWATA

KLINIK / BP

PROMKES

MARTHALENA

KESLING

ROSDEVIDAYANTI

KIA / KB

MASROLAN

GIZI

AFRIANI

P2P 

LISDAWATI

BARTRA

MARHALENA

LANSIA

Dr. RUDI HARTONO

POLI UMUM

Dr.Helena Octora HZ

POLI USILA

Dr. RUDI HARTONO

POLI GIGI

Drg. IRFAN ZULFIKAR

REKAMEDIK

ASARI

APOTEK

MARTHALENA

UGD

BETTI SUZIANTI, AMK

LABORATORIUM

LISDAWATI

FISIOTHERAFY

RIZKY RAMA DHANI

GUDANG OBAT

MARHALENA

 

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Puskesmas Rambah Hilir 1  
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4.2 Analisa Sistem  

Analisa sistem merupakan kebutuhan yang mencakup pada pemahaman 

tentang informasi, fungsi dan pengguna perangkat lunak. Ada beberapa tahapan 

yang akan dilaksanakan pada analisa sistem dalam penelitian ini yakni analisa 

kebutuhan sistem pakar. Analisa sistem dilakukan untuk mengetahui nilai 

persentase kesimpulan diagnosa awal, dari rule pertanyaan gejala penyakit batu 

ginjal. Sistem melakukan proses perhitungan menggunakan metode toerema 

bayes. Selain itu laporan pasien yang telah melakukan diagnosa secara mandiri 

dan hasil perhitungannya telah di simpan ke dalam database.  

4.2.1 Analisa Permasalahan 

 Analisa Permasalahan adalah langkah awal yang diperlukan dalam tahap 

melakukan analisa sistem. Masalah dapat diartikan sebagai suatu pertanyaan harus 

dapat diselesaikan dengan baik. Analisa permasalahan digunakan Untuk 

mengetahui permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem yang telah berjalan.  

 Adapun masalah dalam mengelola data dan mendiagnosa penyakit batu 

ginjal belum adanya alat bantu yang dapat memberikan kemudahan bagi 

puskesmas rambah hilir 1 dan pasien untuk melakukan diagnosa secara mandiri.  

 Dengan belum adanya sistem dalam mendiagnosa penyakit batu ginjal saat 

ini, maka pasien tidak dapat melakukan diagnosa penyakit batu ginjal secara 

mandiri dan pihak puskesmas juga belum mempunyai sistem untuk menyimpan 

data pasien penyakit batu ginjal, sehingga perlu dibuat sistem pakar secara 

komputerisasi yang dapat mengatasi masalah-masalah tersebut. 
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 Data yang dibutuhkan untuk membangun sistem pakar diagnosa penyakit 

batu ginjal pada Puskesmas Rambah Hilir 1 adalah : 

1) Data nama pasien  

Fungsi : merupakan dokumen yang berisi data nama pasien 

2) Data nama gejala penyakit 

Fungsi : merupakan dokumen yang berisi data nama gajala penyakit 

4.2.2. Analisa Kebutuhan Sistem 

1. Kebutuhan Input 

 Adapun Kebutuhan input yang dibutuhkan dalam sistem pakar diagnosa 

penyakit batu ginjal antara lain : 

a. Data pasien 

b. Data gejala  

2. Kebutuhan Proses 

 Adapun Kebutuhan proses yang dibutuhkan dalam sistem pakar diagnosa 

penyakit batu ginjal antara lain : 

a. Manajemen data pasien 

b. Manajemen aturan basis pengetahuan 

c. Manajemen data gejala 

3. Kebutuhan Output 
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 Adapun bentuk output yang akan ditampilkan sistem ini adalah hasil 

diagnosa dari gejala yang dirasakan pasien yang berupa persentase kemungkinan 

memiliki penyakit batu ginjal yang dapat dicetak.  

4.3. Perhitungan Manual 

Studi Kasus : 

 Supardi melakukan diagnosa penyakit batu ginjal dengan menjawab 

pertanyaan sesuai dengan gejala berikut :  

G1 : 1,0 

G2 : 1,0 

G3 : 0,8 

G5 : 0,8  

G8 : 0,6  

 Langkah pertama mencari semesta dengan menjumlahkan dari seluruh 

hipotesa diatas :  

 =

n

k=1

 G1 + G2 + G3 + G5 + G8 

=  1.0 +  1.0 + 0.8 + 0.8 + 0.6  

= 4,2 
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 Setelah hasil penjumlahan di atas diketahui, maka didapatkan rumua untuk 

menghitung nilai semesta adalah sebagai berikut :  

P 𝐻𝑖 =  
𝑃(𝐻𝑖)

 1
𝑘=1

  

P 𝐻1 =  
𝑃(𝐻1)

 1
𝑘=1

 =
1.0

4,2
= 0,238 

P 𝐻2 =  
𝑃(𝐻2)

 1
𝑘=1

 =
1.0

4,2
= 0,238 

P 𝐻3 =  
𝑃(𝐻3)

 1
𝑘=1

 =
0.8

4,2
= 0,190 

P 𝐻5 =  
𝑃(𝐻5)

 1
𝑘=1

 =
0.8

4,2
= 0,190 

P 𝐻8 =  
𝑃(𝐻8)

 1
𝑘=1

 =
0.6

4,2
= 0,143 

Setelah nilai P(Hi) diketahui, probabilitas hipotesis H tanpa memandang Evidence 

apapun, maka langkah selanjutnya adalah :  

 = P Hi ∗ P(E\Hi −  n)

𝑛

𝑘=0

 

       = P H1 ∗ P E H1 +  P H2 ∗ P E H2 + P H3 ∗ P E H3 + P H5 ∗

           P E H5 +  P H8 ∗ P E H8  

=  0,238 ∗ 1.0 +  0,238 ∗ 1.0 +  0,190 ∗ 0.8 +  0,190 ∗ 0.8  

+ 0,190 ∗ 0.8 +  0,143 ∗ 0.6  
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= 0,238 + 0,238 + 0,152 + 0,152 + 0,086      

= 0,866 

Langkah selanjutnya adalah mencari nilai P(Hi\E) atau probabilitas hipotesis Hi 

benar jika diberikan evidence E :  

P 𝐻𝑖       =
P E\𝐻𝑖 ∗ P(𝐻𝑖)

 n
k=1  P E\𝐻𝑖 ∗ P(𝐻𝑖)

 

P 𝐻1\𝐸 =
1.0 ∗  0,238

0,866
= 0,274827 

P 𝐻2\𝐸 =
1.0 ∗  0,238

0,866
= 0,274827 

P 𝐻3\𝐸 =
0.8 ∗  0,190

0,866
= 0,175520 

P 𝐻5\𝐸 =
0.8 ∗  0,238

0,866
= 0,175520 

P 𝐻8\𝐸 =
0.6 ∗  0,143

0,866
= 0,099076 

Langkah terakhir, Setelah seluruh nilai P(Hi\E) diketahui, maka jumlahkan 

seluruh nilai bayesnya dengan rumus sebagai berikut :  

 Bayes = 
𝑛

𝑘=1
Bayes1 +  Bayes2 + Bayes3 + Bayes5 + Bayes8  

=  1.0 ∗ 0,274827 +  1.0 ∗ 0,274827 +  0.8 ∗ 0,175520  

+ 0.8 ∗ 0,175520 +  0.6 ∗ 0,09076  

= 0,274827 + 0,274827 + 0,140416 + 0,140416 + 0,059446     
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= 0,889932 ∗ 100 %  

= 88,9932%    

Berdasarkan hasil diagnosa di atas, maka pasien kemungkinan besar menderita 

penyakit batu ginjal dengan persentasi sebesar 88,9932%. 

4.4 Perancangan Sistem 

Sistem yang akan dirancang yaitu prancangan basis data, stuktur menu dan 

interface. Dari proses data masukan hingga menghasilkan data keluaran akan 

digambarkan melalui use case, class diagram, sequence diagram dan activity 

diagram. Dan untuk mempermudah pengguna sistem perlu dirancang suatu 

antarmuka (Interface). Hal-hal yang perlu dirancang dalam antarmuka sistem in 

adalah rancangan input dan output. 

4.4.1. Use Case Diagram 

 Dalam penyusunan suatu program diperlukan suatu model data yang 

berbentuk diagram yang dapat menjelaskan suatu alur proses sistem yang akan 

dibangun. Dalam penulisan skripsi ini penulis mengunakan metode UML yang 

dalam metode itu penulis menerapkan diagram Use Case. Maka digambarlah 

suatu bentuk diagram Use Case yang dapat dilihat pada gambar 4.2 : 
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Admin

User

Login

Gejala

Rule

Daftar Pasien

Lihat Perhitungan Rumus

Logout

Diagnosa Penyakit

Hasil Diagnosa

Login<<include>><<include>>

 

Gambar 4.2 Use Case Sistem Pakar Menggunakan Metode Theorema Bayes 

Untuk Mendiagnosa Penyakit Batu Ginjal  

4.4.2. Class Diagram 

 Class Diagram adalah sebuah spesifikasi yang jika diinstnsiasi akan 

menghasilkan sebuah objek dan merupakan inti dari pengembangan dan desain 

berorientasi objek. Class menggambarkan keadaan (atribut/properti) suatu sistem, 

sekaligus menawarkan layanan untuk memanipulasi keadaan tersebut 

(metode/fungsi). Class diagram dapat di lihat pada gambar 4.3 : 
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daftar_admin

-username : varchar(30);

-password : varchar(30);

-nama_lengkap : varchar(50);

detail_konsul

-id : int(10);

-iduser : varchar(10);

-idgejala : varchar(10);

-rand : varchar(10);

daftar_gejala

-id_gejala : varchar(10);

+tambah ()

-gejala : varchar(150);

-bobot : varchar(50);

+hapus ()

+edit ()

basis_aturan

-fakta_tidak : varchar(50);

-rute : varchar(10);

-id_gejala :varchar(10);

-fakta_ya : varchar(50);

-pertanyaan : varchar(300);

daftar_user

-nama :varchar(35);

-id_user : int(15);

-password : varchar(15);

-username : varchar(15);

-hasil : varchar(50);

-tgl_diagnosa : date;

-alamat : varchar(150);

-jk : varchar(20);

-usia : varchar(5);

-pekerjaan : varchar(50);

-nama_kk : varchar(50);

 

Gambar 4.3 Class Diagram Sistem Pakar Menggunakan Metode Theorema 

Bayes Untuk Mendiagnosa Penyakit Batu Ginjal  

4.4.3. Sequence Diagram 

 Sequence Diagram  menggambarkan perilaku pada sebuah skenario, 

diagram ini menunjukkan sejumlah contoh objek dan message yang diletakkan 

diantara objek-objek ini di dakam use case, berikut gambar sequence diagram : 
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Pasien Sistem
Login 

User

Halaman 

Utama
Diagnosa Hasil

Masukkan 

username 

dan 

password

Login

Pilih Mulai

Pilih Ya/

Tidak

Proses

 

Gambar 4.4 Sequence Diagram Sistem Pakar Menggunakan Metode 

Theorema Bayes Untuk Mendiagnosa Penyakit Batu Ginjal  

4.4.4. Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam sistem yang 

sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, Decision yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses paralel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

1. Activity Diagram from Admin 

 Activity diagram from admin dapat dilihat pada gambar 4.5 : 
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Start

Masukkan username 

dan password
Cek Data Admin

Halaman Gejala

Tambah Gejala

Proses Simpan DataEdit Gejala
Simpan

"daftar_gejala"

Hapus Gejala

Halaman Rule

Tambah Rule

Edit Rule

Hapus Rule

Simpan

"basis_aturan"
Proses Simpan Data

Halaman Daftar 

Pasien
"data_user"

"data_admin"

Halaman Home

Halaman Lihat 

Perhitungan Rumus

Logout

Activity Diagram Admin

 

Gambar 4.5  Activity Diagram Admin 

2. Activity Diagram From Pasien 

 Activity Diagram From pasien dapat dilihat pada gambar 4.6 : 
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Start

Masukkan username 

dan password
Cek Data User "data_user"

Halaman Home

Activity Diagram Pasien

Menampilkan 

pertanyaan

Menampilkan Hasil 

Diagnosa

Cetak

Cetak ?

"daftar_user"

Ya

Tidak

 

Gambar 4.6 Activity Diagram Pasien 

4.5 Perancangan Tabel Basis Data   

4.5.1 Rancangan Tabel Daftar Admin 

Tabel berikut ini menjelaskan tabel daftar admin 

Tabel 4.4 Tabel Basis Data Daftar Admin 

Nama  : daftar_admin 

Deskripsi : berisi data admin 

Primary Key : Username  
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Nama Field Type  Leght Deskripsi Boleh 

Null 

Default 

username Varchar 10 Username  No - 

password Varchar 10 Password No - 

nama_lengkap Varchar 10 Nama Lengkap No - 

 

4.5.2 Rancangan Tabel Daftar User 

Tabel berikut ini menjelaskan tabel daftar user 

Tabel 4.5 Tabel Basis Data Daftar User 

Nama  : daftar_user 

Deskripsi : Berisi data user 

Primary Key : id_user 

Nama Field Type  Length Deskripsi Boleh 

Null 

Default 

id_user Int 10 Id user No - 

nama Varchar 15 Nama user  Yes - 

nama_kk Varchar 15 Nama KK No - 

pekerjaan Varchar 10 Pekerjaan  No - 

alamat Varchar 20 Alamat  No - 

jk Varchar 10 Jenis kelamin No - 
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usia int 5 Usia  Yes - 

password Varchar 10 Password  Yes - 

username Varchar 10 Username  Yes - 

tgl_diagnosa date - Tanggal  Yes  - 

hasil Char 20 Hasil  No - 

 

4.5.3 Rancangan Tabel Daftar Gejala 

Tabel berikut ini menjelaskan tabel daftar gejala 

Tabel 4.6 Tabel Basis Data Daftar Gejala 

Nama  : daftar_gejala 

Deskripsi : berisi data daftar gejala 

Primary Key : id_gejala 

Nama Field Type  Length Deskripsi Boleh 

Null 

Default 

id_gejala Char  5 Id gejala No - 

gejala Varchar 150 Gejala  Yes - 

bobot Char  5 Bobot No - 

 

4.5.4 Rancangan Tabel Detail Konsul  

Tabel berikut ini menjelaskan tabel berisi data detail konsul 
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Tabel 4.7 Tabel Basis Data Detail Konsul 

Nama  : detail_konsul 

Deskripsi : Berisi data detail konsul 

Primary Key : id 

Nama Field Type Length Deskripsi Boleh 

Null 

Default 

id Int 5 Id  No - 

iduser Int 5 Id user No - 

idgejala Char 5 Id gejala No - 

rand Int  5 Rand  No - 

 

4.5.5 Rancangan Tabel Basis Aturan  

Tabel berikut ini menjelaskan tabel berisi data basis aturan 

Tabel 4.8 Tabel Basis Data Basis Aturan 

Nama  : basis_aturan 

Deskripsi : Berisi data basis aturan 

Primary Key : id_gejala 
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Nama Field Type Length Deskripsi Boleh 

Null 

Default 

id_gejala Char 5 Id gejala No - 

pertanyaan Varchar 160 Pertanyaan  Yes - 

fakta_ya Varchar 10 Fakta Ya No - 

fakta_tidak Varchar 10 Fakta Tidak  No - 

rute Char 5 Rute No - 

 

4.6 Perancangan Antarmuka ( Interface ) 

Pada rancangan interface, yang akan ditampilkan rancangan dari login 

admin dan login pasien, menu utama dan diagnosa mandiri. Dimana Menu Utama 

ini akan muncul apabila menu login admin telah dapat diakses dan pengguna 

dapat masuk kedalam sistem, sedangkan menu diagnosa mandiri akan muncul 

apabila pasien melakukan registrasi terlebih dahulu barulah pasien dapat login dan 

melakukan diagnosa mandiri. Menu ini dapat melakukan fasilitas yang ada dalam 

sistem.  

 Pengembangan sistem pakar menggunakan theorema bayes untuk 

mendiagnosa penyakit batu ginjal ini, dirancang dengan antar muka sebagai 

berikut :  
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4.6.1 Rancangan Form Login Admin 

 Form ini akan muncul pada awal program dijalankan, dengan memasukkan 

data username dan password yang benar maka admin bisa masuk ke menu utama 

dan dapat melihat data pada sistem.  

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

Silahkan Login Terlebih Dahulu

Pilih Login admin pasien

Username

Password

LOGIN

 

Gambar  4.7 Rancangan Form Login Admin 

4.6.2 Rancangan Form Login Pasien 

 Form ini akan muncul pada awal program dijalankan dengan mengklik 

pasien, dengan cara melakukan registrasi terlebih dahulu maka pasien bisa 

mendapatkan username dan password untuk bisa melakukan konsultasi secara 

mandiri.  



63 

 

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

Silahkan Login Terlebih Dahulu

Pilih Login admin pasien

Username

Password

KONSULTASI

Registrasi disini

 

Gambar 4.8 Rancangan Form Login Pasien 

4.6.3 Rancangan Menu Utama 

 Menu utama ini akan muncul apabila admin berhasil login dan dapat masuk 

ke dalam sistem. Menu ini menyajikan semua fasilitas data yang ada pada sistem.  

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

MENU UTAMA

Home

Gejala

Rule

Daftar Pasien

Lihat Perhitungan Rumus

Logout

 

Gambar 4.9 Rancangan Menu Utama 
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4.6.4 Rancangan Menu Form Gejala  

 Pada menu ini kita dapat melakukan penambahan, mengahapus, mengedit 

dan melihat semua data gejala penyakit batu ginjal yang telah dimasukkan ke 

dalam sistem.   

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

MENU UTAMA

Home

Gejala

Rule

Daftar Pasien

Lihat Perhitungan Rumus

Logout

Data Gejala

No Id Gejala Nama Gejala Bobot Aksi

edit hapus

Tambah data gejala

 

Gambar 4.10 Rancangan Menu Form Gejala  

4.6.5 Rancangan Menu Form Rule  

 Pada menu ini kita dapat melakukan penambahan, mengahapus, mengedit 

dan melihat semua data rule penyakit batu ginjal yang telah di masukkan ke 

dalam sistem.   
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Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

MENU UTAMA

Home

Gejala

Rule

Daftar Pasien

Lihat Perhitungan Rumus

Logout

Data Rule

No Id Gejala Pertanyaan Rule Aksi

edit hapus

Tambah Data Rule

 

Gambar 4.11 Rancangan Menu Form Rule 

4.6.6 Rancangan Menu Form Daftar Pasien 

 Pada menu ini kita dapat melihat laporan pasien yang telah melakukan 

diagnosa madiri menggunakan aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit batu ginjal 

ini.  

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

MENU UTAMA

Home

Gejala

Rule

Daftar Pasien

Lihat Perhitungan Rumus

Logout

Laporan Pasien

No Id Pasien Nama Kepala 

Keluarga
Pekerjaan J.Kelamin Usia Hasil

 

Gambar 4.12 Menu Rancangan Form Daftar Pasien 
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4.6.7 Rancangan Menu Form Lihat Perhitungan Rumus 

 Pada menu ini kita dapat melihat perhitungan rumus pada sistem pakar 

mendiagnosa penyakit batu ginjal ini menggunakan metode theorema bayes.  

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

MENU UTAMA

Home

Gejala

Rule

Daftar Pasien

Lihat Perhitungan Rumus

Logout

Jumlah hipotesa dari semua gejala

Perhitungan Rumus

 

Gambar 4.13 Menu Rancangan Form Lihat Perhitungan Rumus 

4.6.8 Rancangan Menu Form Registrasi 

 Pada menu ini pasien akan melakukan registrasi terlebih dahulu untuk 

mendapatkan username dsan password untuk bisa konsultasi secara mandiri 

dengan sistem pakar ini.  
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Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

Form Registrasi

Nama Lengkap 

Nama Kepala Keluarga

Pekerjaan

Alamat

Jenis Kelamin

Umur

Username

Password

REGISTRASI

 

Gambar 4.14 Menu Rancangan Form Registrasi 

4.6.9 Rancangan Menu Diagnosa Mandiri 

 Pada menu ini pasien akan menjawab setiap pertanyaan yang diberikan oleh 

sistem sesuai dengan keluhan yang dirasakan, dengan pilihan jawaban benar atau 

tidak. 

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

Pertanyaan 

Benar Tidak Data Pasien

Home Logout

 

Gambar 4.15 Menu Rancangan Diagnosa Mandiri 
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4.6.10 Rancangan Menu Kondisi 

 Pada menu ini pasien melihat kondisi hasil dari jawaban pertanyaan tersebut 

dan melihat berapa hasil persetase penyakit batu ginjal yang diperolehnya. 

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Batu Ginjal

Kondisi

Nomor Id Gejala Data Pasien

Home Logout

Gejala

Hasil

Keterangan dan persentase

Cetak Ulang

 

Gambar 4.16 Menu Rancangan Kondisi 

4.6.11 Rancangan Menu Hasil Akhir Konsultasi Pasien 

 Pada menu ini menampilkan hasil dari konsultasi pasien yang siap untuk di 

cetak atau tidak.  

Data Pasien

Kondisi

Hasil

 

Gambar 4.17 Menu Hasil Akhir Konsultasi Pasien 
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BAB 5 

IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN 

5.1 Implementasi  

 Implementasi merupakan bagian pengembangan siklus hidup sistem serta 

tahap siap dioperasikan pada keadaan yang sebenarnya, sehingga dapat diketahui 

apakah sistem yang dibuat benar – benar dapat menghasilkan yang ingin di capai.  

5.1.1 Batasan Implementasi  

 Batasan dalam pengembangan aplikasi sistem pakar ini antara lain :  

1. Dikembangkan dengan PHP. 

2. Database menggunakan Mysql. 

3. Program pendukung : Xampp. 

4. Pengguna aplikasi ini adalah pasien Puseksmas Rambah Hilir 1 dan sebagai 

admin adalah karyawan bagian data informasi.  

 Untuk mengimplementasikan aplikasi sistem pakar  ini dibutuhkan 

perangkat pendukung, perangkat tersebut berupa perangkat keras dan perangkat 

lunak.   Minimum perangkat keras yang dibutuhkan :  

1. Processor   : Intel Pentium IV 800 GHz  

2. RAM  : 512 MB  

3. Harddisk  : 80 GB 

Perangkat lunak yang dibutuhkan :  
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1. Flat from     : Windows 10  

2. Bahasa Pemrograman  : PHP 

3. DBMS  : Mysql  

5.1.1.1 Menu Login Admin  

 Menu login admin menampilkan tampilan menu login bagi admin, dimana 

admin harus memasukkan username dan password terlebih dahulu.  

 

Gambar 5.1 Menu Login Admin 

5.1.1.2 Menu Utama Admin  

 Menu Utama Admin menampilkan tampilan awal setelah admin melakukan 

login, dimana dalam form ini menampilkan berbagai menu.  
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Gambar 5.2 Menu Utama Admin 

5.1.1.3 Form Data Gejala 

 Form data gejala ini menampilkan tampilan seluruh data gejala penyakit 

batu ginjal beserta bobot nilai untuk setiap gejalanya.  
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Gambar 5.3 Form Data Gejala 

5.1.1.4 Form Data Rule  

 Form data rule ini menampilkan tampilan data rule awal dari program 

aplikasi sistem pakar diagnosa penyakit batu ginjal ini hingga akhir.  
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Gambar 5.4 Form Data Rule 

5.1.1.5 Form Daftar  Pasien  

 Form ini menampilkan tampilan laporan seluruh data pasien yang sudah 

berkonsultasi secara mandiri menggunakan aplikasi sistem pakar ini.   
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Gambar 5.5 Form Daftar Pasien 

5.1.1.6 Form Lihat Perhitungan Rumus  

 Form ini menampilkan tampilan rumus perhitungan yang dilakukan oleh 

program aplikasi sistem pakar menggunakan metode theorema bayes.  
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Gambar 5.6 Form Lihat Perhitungan Rumus 

5.1.1.7 Script Rumus Perhitungan Metode Theorema Bayes di Aplikasi  

 Berikut  ini merupakan script perhitungan metode theorema bayes yang telah 

di impelementasikan kedalam aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit 

batu ginjal.  
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Gambar 5.7 Mendapatkan Jumlah Bobot Dari Semua Gejala 

 

Gambar 5.8 Mendapatkan Diagnosa Terakhir Dalam Bentuk Persen 

 

Gambar 5.9 Menampilkan Kesimpulan 
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Gambar 5.10 Rute 

5.1.1.8 Menu Login Konsultasi Pasien 

 Menu login konsultasi pasien menampilkan tampilan menu login konsultasi 

bagi pasien, dimana pasien harus memasukkan username dan password terlebih 

dahulu, bagi pasien yang belum memiliki username maka pasien harus melakukan 

registrasi terlebih dahulu.  

 

Gambar 5.11 Menu Login Konsultasi Pasien 
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5.1.1.9 Form Registrasi  

 Form ini menampilkan form registrasi data pasien yang harus diisi oleh 

pasien yang belum memiliki username.  

 

Gambar 5.12 Form Registrasi 

5.1.1.10 Menu Diagnosa Mandiri  

 Menu ini menampilkan rule pertanyaan dan pasien harus memilih benar atau 

tidak sesuai gejala yang dirasakannya dengan mengklik mulai.  
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Gambar 5.13 Menu Diagnosa Mandiri 

5.1.1.11 Menu Kondisi  

 Menu kondisi ini menampilkan hasil perhitungan sistem pakar diagnosa 

penyakit batu ginjal sesuai dengan gejala yang dirasakan oleh pasien. Pada menu 

kondisi ini terdapat gejala beserta bobot , data pasien dan hasil dari jawaban 

pertanyaan sesuai dengan yang dirasakan oleh pasien. Dan pada menu ini terdapat 

persentase kesimpulan dari perhitungan dengan menggunakan metode theorema 

bayes.  
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Gambar 5.14 Menu Kondisi  

5.1.1.12 Menu Hasil Akhir Konsultasi Pasien 

 Pada menu ini menampilkan hasil dari konsultasi pasien yang siap untuk di 

cetak.  

 

Gambar 5.15 Menu Hasil Akhir Konsultasi Pasien 
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5.2 Pengujian  

 Pada tahap ini dilakukan pengujian pada program sistem pakar 

menggunakan theorema bayes untuk mendiagnosa penyakit batu ginjal, hasil dari 

proses pengujian tersebut menggambarkan apakah aplikasi sistem pakar ini dapat 

berjalan sesuai dengan kebutuhan dan melihat kondisi apabila aplikasi ini 

dijalankan. Sistem pengujian aplikasi ini menggunakan pengujian black box.  

 Proses pengujian pada program hanya untuk menu sebagai berikut :  

1. Pengujian Menu Login Admin  

2. Pengujian Menu Utama 

3. Pengujian Menu  Gejala  

4. Pengujian Menu Rule  

5. Pengujian Menu Login Pasien 

6. Pengujian Menu Diagnosa Mandiri 

7. Pengujian Menu Registrasi 

 

5.2.1 Pengujian Menu Login Admin 

 Prekondisi  

1. Ditampilkan pada awal penggunaan aplikasi  

Tabel 5.1 Tabel Pengujian Menu Login Admin 
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Deskri

psi 

Preko

n 

disi 

Prosedur  

pengujian 

Masuk

an 

Keluar

an  

Yang 

di 

harapk

an 

Kriteria 

Evaluas

i  

hasil 

Hasil 

Yang 

di 

dapat 

Kesimpu

lan  

Penguj

ian 

menu 

login 

admin  

 

 

 

 

 

 

Tampi

lan 

awal  

aplikas

i 

1.Memasu

kkan 

username 

dan 

password  

2.klik 

tombol 

login untuk 

masuk ke 

menu 

utama 

3.tampil 

menu 

utama 

Data 

userna

me dan  

Passw

ord 

benar 

Data 

berhasi

l 

disimp

an  

Layar 

yang 

ditampil

kan 

sesuai 

dengan 

yang 

diharapk

an 

Data 

berhas

il 

disimp

an  

Diterima  
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5.2.2  Pengujian Menu Utama Aplikasi  

 Prekondisi  

1. Tampilan Menu Utama Aplikasi  

Tabel 5.2 Pengujian Menu Utama Aplikasi  

Deskri

psi 

Prekon

disi 

Prosed

ur 

penguj

ian 

Masu

kan 

Keluara

n yang 

diharap

kan 

Kriteri

a 

evaluas

i  

Hasil 

yang di 

dapat 

Kesimp

ulan 

Penguj

ian 

menu 

utama  

 

Tampila

n layar 

menu 

utama 

aplikasi  

1.klik 

menu 

yang di 

inginka

n 

Klik 

Home 

 

Klik 

Gejala 

 

 

Klik 

rule 

 

 

Muncul 

menu  

“home” 

Muncul

menu  

“Data 

Gejala” 

Muncul 

menu  

“Data 

Rule” 

Muncul 

menu  

Layar 

yang 

ditampi

lkan 

sesuai 

dengan 

yang 

diharap

kan 

 

Muncul 

menu 

“Home” 

Muncul 

menu 

“Data 

Gejala” 

Muncul 

“Data 

Rule” 

 

Muncul 

Diterima  

 

 

 

Diterima  

 

 

 

Diterima  
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Klik 

daftar 

pasien 

 

Klik 

lihat 

perhit

ungan 

rumus 

Klik 

logout 

“laporan 

pasien” 

Muncul 

menu  

“perhitun

gan 

rumus” 

Muncul 

menu  

login 

“laporan 

pasien” 

 

Muncul 

“perhitu

ngan 

rumus” 

 

 

 

Diterima  

 

 

 

Diterima 

 

5.2.3 Pengujian Menu Gejala  

Prekondisi  

1. Dapat dibuka dari layar menu utama aplikasi  

Tabel 5.3 Tabel Pengujian Menu Gejala  

Deskri

psi 

Prekon

disi 

Prosed

ur 

penguj

Masu

kan 

Keluar

an 

Yang 

Kriter

ia 

Evalu

Hasil 

yang di 

dapat 

Kesimp

ulan 
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ian di 

Harap

kan 

asi 

Hasil 

Penguj

ian 

menu 

Gejala 

 

 

 

 

Tampil

an layar 

menu 

utama 

1.Klik 

menu 

“Gejala 

“ 

 

 

 

 

 

2.Klik 

tombol 

tambah 

untuk 

menam

bah 

data 

baru  

Masuk

kan 

semua 

data 

gejala 

 

 

 

 

Jika 

data 

tidak 

di isi 

 

 

 

Muncul 

pesan 

“Masuk

kan 

data 

baru “ 

 

 

 

 

Muncul 

pesan 

“Silahk

an isi 

data “ 

 

 

Layar 

yang 

di 

tampil

kan 

sesuai 

denga

n 

perinta

h 

 

 

 

Muncul 

pesan 

“Masuk

kan 

data 

Baru” 

 

 

 

Muncul 

pesan 

“Silahk

an isi 

data “ 

 

 

 

Diterima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diterima 
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4.klik 

tombol 

hapus 

untuk 

mengha

pus 

data 

5.klik 

tombol 

edit 

untuk 

menged

it data 

 

Jika 

data 

dihapu

s 

 

 

 

Jika 

data di 

edit 

 “ data 

di 

hapus “ 

 

 

 

 

“data 

sudah 

di edit“ 

 “ data 

di 

hapus “ 

 

 

 

 

 “ data 

sudah 

di edit “ 

 

 

 

 

 

 

Diterima 

 

 

 

 

 

Diterima 

 

5.2.4 Pengujian Menu Rule 

Prekondisi  

1. Dapat dibuka dari layar menu utama aplikasi  

 Tabel 5.4 Tabel Pengujian Menu Rule 
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Deskri

psi 

Prekon

disi 

Prosedu

r 

penguji

an 

Masuk

an 

Keluara

n 

Yang di 

Harapk

an 

Kriteri

a 

Evalua

si 

Hasil 

Hasil 

yang di 

dapat 

Kesimpu

lan 

Penguji

an 

menu 

Rule 

 

 

 

 

Tampila

n layar 

menu 

utama 

1.Klik 

menu 

“Rule “ 

 

 

 

 

 

2.Klik 

tombol 

tambah 

untuk 

menamb

ah data 

baru  

4.klik 

Masuk

kan 

semua 

data 

Rule 

 

 

 

Jika 

data 

tidak di 

isi 

 

 

 

 

Muncul 

pesan 

“Masuk

kan data 

baru “ 

 

 

“Silahka

n isi 

data “ 

 

“data 

dihapus 

“ 

 

 

Layar 

yang di 

tampilk

an 

sesuai 

dengan 

perinta

h 

 

 

 

Muncul 

pesan 

“Masuk

kan data 

Baru” 

 

 

“Silahka

n isi 

data “ 

 

 

 

 

 “data 

dihapus 

Diterima 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Diterima 
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tombol 

hapus 

untuk 

mengha

pus data 

5.klik 

tombol 

edit 

untuk 

mengedi

t data 

Jika 

data 

dihapus 

 

 

 

Jika 

data di 

edit 

 

 

“data 

sudah di 

edit“ 

“ 

 

 

 

 

 “ data 

sudah di 

edit “ 

 

 

 

 

 

 

Diterima 

 

 

5.2.5 Pengujian Menu Login Pasien 

Prekondisi  

1. Dapat dibuka dari layar penggunaan aplikasi 

 Tabel 5.5 Tabel Pengujian Menu Login Pasien 

Deskri

psi 

Preko

n 

disi 

Prosedur  

pengujia

n 

Masuk

an 

Keluar

an  

Yang 

di 

harapk

Kriteria 

Evaluas

i  

hasil 

Hasil 

Yang 

di 

dapat 

Kesimpu

lan  
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an 

Penguji

an 

menu 

login 

pasien 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampil

an 

awal  

aplikas

i 

1.klik 

tombol 

regitrasi 

untuk 

mengisi 

data dan 

mendapat

kan 

username 

dan 

password 

  

2.klik 

tombol 

login 

untuk 

masuk ke 

menu 

diagnosa 

mandiri 

Data 

userna

me dan  

Passwo

rd 

benar 

Data 

berhasil 

disimpa

n  

Layar 

yang 

ditampil

kan 

sesuai 

dengan 

perintah 

Data 

berhas

il 

disimp

an  

Diterima  
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3.tampil 

menu 

diagnosa 

mandiri 

 

5.2.6 Pengujian Menu Diagnosa Mandiri 

Prekondisi  

1. Dapat dibuka dari layar diagnosa 

Tabel 5.6 Tabel Pengujian Menu Diagnosa Mandiri 

Deskri

psi 

Prekon 

disi 

Prosed

ur  

penguji

an 

Masuk

an 

Keluar

an  

Yang 

di 

harapk

an 

Kriteria 

Evaluasi  

hasil 

Hasil 

Yang 

di 

dapat 

Kesimpu

lan  

Penguji

an 

menu 

diagnos

a 

Tampil

an pada 

menu 

konsult

asi 

1.klik 

tombol 

mulai 

untuk 

memula

Data di 

pilih  

 

Data 

berhasil 

disimpa

n  

Layar 

yang 

ditampil

kan 

sesuai 

Data 

berhas

il 

disimp

an  

Diterima  
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mandiri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 i 

menjaw

ab 

pertany

aan 

konsulta

si 

  

2.klik 

tombol 

benar 

atau 

tidak 

untuk 

menjaw

ab 

sesuai 

gejala 

yang 

dirasaka

n  

3.tampil 

dengan 

perintah 
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menu 

kondisi 

hasil 

konsulta

si  

4. klik 

tombol 

cetak 

atau 

tidak  

 

5.2.7 Pengujian Menu Registrasi 

Prekondisi  

1. Dapat dibuka dari layar login pasien 

Tabel 5.7 Tabel Pengujian Menu Registrasi 

Deskri

psi 

Preko

n 

disi 

Prosed

ur  

penguji

an 

Masuk

an 

Keluar

an  

Yang 

di 

harapk

Kriteria 

Evaluasi  

hasil 

Hasil 

Yang 

di 

dapat 

Kesimpu

lan  



93 

 

an 

Penguji

an 

menu 

Regitra

si 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tampil

an 

pada 

menu 

login 

pasien 

1.klik 

tombol 

registra

si untuk 

memula

i 

registra

si  

2.tampil 

beberap

a form 

data 

yang 

harus di 

isi oleh 

pasien 

3. klik 

tombol 

registra

si 

Data di 

isi 

sesuai 

dengan 

identita

s 

pasien 

 

Data 

berhasil 

disimpa

n  

Layar 

yang 

ditampil

kan yaitu 

login 

pasien isi 

usernam

e dan 

passwor

d 

Data 

berhasi

l 

disimp

an  

Diterima  
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BAB 6 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan pengembangan yang telah dilakukan selama  proses 

perancangan hingga implementasi sistem pakar menggunakan Theorema Bayes 

untuk mendiagnosa penyakit batu ginjal, maka dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dengan menerapkan Theorema Bayes dalam mendiagnosa penyakit batu 

ginjal dapat menghasilkan perhitungan valid yang sama dengan 

perhitungan manual sehingga proses prediksi dapat dilakukan dengan 

cepat dan akurat.  

2. Sistem Pakar dapat berfungsi dengan baik dalam memberikan konsultasi 

penyakit batu ginjal secara efisien dan efektif, memberikan informasi 

tentang gejala serta pengelolaan data gejala pasien yang telah melakukan 

konsultasi. 

3. Sistem pakar yang telah dibuat menyediakan fasilitas bagi admin yaitu 

mengelola data dan mencetak laporan, sedangkan bagi pasien disediakan 

fasilitas untuk melakukan konsultasi dengan menjawab pertanyaan sesuai 

dengan gejala yang dirasakan.  
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6.2 Saran  

1. Diharapkan sistem ini dapat dikembangkan lagi, tidak hanya mendiagnosa 

satu jenis penyakit batu ginjal sata ataupun tidak hanya mendiagnosa saja, 

bisa juga dikembangkan dengan cara pengobatan dan pencegahan penyakit 

batu ginjal.  

2. Sistem pakar ini bisa di kembangkan dengan menambah  informasi tentang 

detail gejala serta solusi untuk menambah pengetahuan knowledge base.  

3. Aplikasi sistem pakar ini bisa di kembangkan menjadi aplikasi online 

mengingat internet saat ini sudah semakin sering digunakan dan menjadi 

salah satu kubutuhan yang sangat penting di masyarakat.  
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